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PENDAHULUAN 
Latar Belakang:  
ÅPenanganan sampah/problem tentang sampah 

khususnya  di daerah perkotaan belum bisa teratasi 
dengan baik. 
ÅTimbulnya Polusi  udara dari sampah  
ÅPotensi (ekonomi dan Teknologi sampah) 
ÅDibutukan Pengembangan Teknologi/manajemen  

dalam Pengelolaan sampah terpadu , sehingga 
diperoleh nilai tambah, segi “ekonomi dan Teknik”. 
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Dasar Hukum: 
ÅMasyarakat  dapat berperan dalam  pengelolaan Sampah,  

sebagaimana diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008,  Pasal 28 
ayat (1) “ Masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan 
sampah yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau 
pemerintah Daerah ά.  

ÅAyat (2) “Peran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
dilakukan melalui: a. pemberian usul, pertimbangan, dan 
saran kepada Pemerintah dan/atau pemerintah daerah; b. 
perumusan kebijakan pengelolaan sampah; dan/atau c. 
pemberian saran dan pendapat dalam penyelesaian sengketa 
persampahan”.  
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Pengertian Sampah 

ÅSampah adalah sisa kegiatan sehari hari 
manusia atau dari proses  alam yang 
berbentuk padat (UU No. 18/2008) 

ÅSampah adalah suatu bahan yang terbuang 
atau dibuang dari sumber hasil aktivitas 
manusia maupun proses alam yang belum 
memiliki nilai ekonomis. (Istilah Lingkungan untuk manajemen, 

ekolink, 1996) 
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PENGELOLAAN SAMPAH: 4 R 
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Sampah Organik 

ÅSampah organis disebut juga sampah basah adalah jenis 
sampah yang berasal dari jasad hidup sehingga mudah busuk 
dan hancur secara alami, 

ÅContohnya adalah sayuran, daging, ikan, rumput, daun dan 
ranting 
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Sampah Non-Organik 
ÅSampah non organik atau sampah kering adalah sampah yang 

tersusun dari senyawa non organik yang berasal dari mineral 
dan minyak bumi atau dari proses industri 

ÅContoh : gelas/kaca, plastik, kaleng, styrofoam dan logam. 

Disampaikan oleh: Dr. Ridwan, MT- UG 



Berikut data dari www.p-wec.org terkait lama penguraian sampah anorganik secara 

alami: 

Å plastik diperlukan waktu 50 ï 100 tahun untuk terurai 

Å puntung rokok 10 tahun 

Å kaleng soft drink (alumunium) 80 ï 100 tahun 

Å kardus 5 bulan 

Å kulit sepatu 25 ï 40 tahun 

Å baterai 100 tahun 

Å sterofoam tidak dapat diuraikan 

Å almunium 80 ï 100 tahun 

Å plastik (bungkus detergen dll) 50 ï 80 tahun 

Å kantung plastik (tas kresek) diperlukan waktu 10 hingga 20 tahun untuk hancur. 
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Sampah B3 (Barang berbahaya dan beracun) 

Sampah B3 memiliki karakteristik muda 
meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif, 
beracun, infeksius, dan bersifat korosif. 
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Cara Pengelolaan Sampah Dengan 4R 

ÅReduce (Mengurangi Sampah)Ą mengurangi sampah dengan 
menghemat pemakaian barang 

ÅContohnya : saat belanja dikantin, jika memungkinkan tidak 
memakai tas kresek 
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RAUSE (PEMANFATAAN ULANG) 

Disampaikan oleh: Dr. Ridwan, MT- UG 



RECYCLE (DAUR ULANG) 
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Replace (Mengganti) 
 
ÅMengganti barang yang kita gunakan dengan yang 

lebih ramah lingkungan. Misalnya: 

ÅMengganti penggunaan kantong plastik biasa dengan 
plastik biodegradable. Plastik jenis ini lebih eco-
friendly karena mudah diuraikan. 

ÅMenggunakan tas yang terbuat dari kain perca batik 
atau plastik bekas kemasan sebagai pengganti tas. Tas 
unik dan menarik, apalagi ramah lingkungan, akan 
menjadi kebanggaan tersendiri bagi yang memakainya. 

ÅMengganti penggunaan styrofoam, lebih baik bawa 
kotak bekal sendiri sebagai tempat makanan. 
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TEMPAT SAMPAH 
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a. wadah warna hijau untuk sampah organik; 
b. wadah warna kuning untuk sampah 
anorganik; dan 
c. wadah warna merah untuk sampah yang 
mengandung bahan berbahaya dan beracun 
rumah tangga. 
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DAMPAK  LINGKUNGAN  

SAMPAH 
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PERMASALAHAN 

LINGKUNGAN AKIBAT 

SAMPAH  

KESEHATAN 

LINGKUNGAN/  

MASYARAKAT  

KUALITAS 

LINGKUNGAN  

 

 
KUALITAS  LINGKUNGAN 
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GANGGUAN KESEHATAN  LINGKUNGAN  

SAMPAH 

SAMPAH 

TIKUS 

LALAT,   NYAMUK 

KECOAK 

CACING 

MIKROBA 

VEKTOR / PATOGEN ----- GANGGUAN PENYAKIT   
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Pembangkit Listrik Tenaga Biogas dari Sampah 
Padat Ą Sistem PLTSa yang menggunakan Landfill 
Gas (LFG) terdiri atas collection system, treatment 
system, electricity generation, dan leachate 
evaporation. Dimana collection system merupakan 
proses pengumpulan gas landfill yang berasal dari 
sampah padat (Municipal Solid Waste-MSW) yang di 
uraikan didalam landfill secara anaerobik (tanpa 
udara). Gas tersebut yang nantinya akan menjadi 
bahan baku dalam pembangkitan tenaga listrik, 
setelah mendapatkan proses sebagaimana mestinya 
(treatment) 
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Pembangkit Listrik Tenaga Biogas dari Sampah Padat 
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Sanitary Landfill  

ÅSanitary landfill adalah sistem pengolahan sampah 
terpadu yang didesain untuk mencegah perembesan 
lindi ke dalam tanah. Di dasar TPA, dipasang clay liner 
dan geo-membrane yang berfungsi untuk mencegah 
merembesnya lindi ke dalam tanah. Di TPA sampah 
akan mengalami proses dekomposisi oleh mikroba 
yang mengakibatkan terjadinya perubahan fisik-
kimia¬biologis secara simultan, dengan menghasilkan 
lindi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas lindi 
adalah komposisi sampah, umur landfill, kadar air 
sampah dan ketersediaan oksigen 
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Sanitary Landfill 
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Landfill Gas (LFG) 

ÅLandfill gas (LFG) adalah gas yang dihasilkan 
dari proses fermentasi atau anaerobik dari 
bahan-bahan organik, seperti kotoran hewan, 
limbah domestik (rumah tangga), limbah 
pertanian, limbah perkebunan, dll. Kandungan 
yang paling utama dalam LFG adalah metan 
(CH4) dan karbon dioksida (CO2).  
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Komposisi Gas dari Landfill 

Beberapa keuntungan pengolahan sampah secara anaerobik:  
a. Produksi lumpur (sludge) dalam jumlah yang kecil dan stabil, 
hal ini disebabkan karena sebagian besar > 90% bahan (sampah) 
adalah organik yang akan menghasilkan gas metan, dimana gas 
metan merupakan sumber energi.  
b. Tidak membutuhkan transfer oksigen, karena proses 
anaerobik dilakukan oleh senyawa yang hidup tanpa oksigen 
(udara).  
c. Proses anaerobik menghasilkan gas yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber energi, yaitu gas metan. 

Disampaikan oleh: Dr. Ridwan, MT- UG 



TERIMA KASIH 
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